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Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan instrumen Assessment for 

Learning (AfL) pada Project Based Learning (PjBL) untuk memetakan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik pada tiga SMA dengan 

status berbeda di Kecamatan Natar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan teknik pemetaan kemampuan melalui soal uraian 

untuk kemampuan berpikir kreatif, serta instrumen self assessment dan peer 

assessment berbasis rubrik untuk kemampuan kolaboratif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi AfL bervariasi antar sekolah. SMA Swasta 

Keagamaan menunjukkan tingkat implementasi AfL dan capaian kemampuan 

peserta didik yang paling tinggi, baik dalam aspek berpikir kreatif maupun 

kolaboratif. Hal ini didukung oleh karakteristik peserta didik yang disiplin dan 

terbiasa dengan pembelajaran berbasis nilai religius dan tanggung jawab kolektif. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya konsistensi pelaksanaan AfL dan peran 

lingkungan sekolah dalam membentuk keterampilan abad ke-21. 

Kata Kunci: Assessment for Learning, Berpikir kreatif, Kolaboratif, Pemetaan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif, Project Based Learnin



ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF ASSESSMENT FOR LEARNING (AFL) 

INSTRUMENTS IN PROJECT BASED LEARNING (PJBL) TO  

MAPPING CREATIVE THINKING AND COLLABORATIVE  

THINKING ABILITY OF HIGH SCHOOL STUDENTS  

IN NATAR SUB-DISTRICT 

 

By 

 

WINA KEMALA SARI 

 

This study aims to implement the Assessment for Learning (AfL) instrument in 

Project Based Learning (PjBL) to mapping students' creative and collaborative 

thinking ability in three high schools with different status in Natar District. This 

study used a descriptive quantitative approach with ability mapping techniques 

through description questions for creative thinking ability, as well as rubric-based 

self-assessment and peer assessment instruments for collaborative skills. The 

results showed that the implementation of AfL varied between schools. Religious 

Private High Schools show the highest level of AfL implementation and learner 

achievement, both in creative thinking and collaborative aspects. This is supported 

by the characteristics of students who are disciplined and accustomed to learning 

based on religious values and collective responsibility. These findings indicate the 

importance of consistent implementation of AfL and the role of the school 

environment in shaping 21st century skills. 

Keywords: Assessment for Learning, Creative thinking, Collaborative, Mapping of 

creative and collaborative thinking ability, Project Based Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan modern harus berfokus pada pengembangan keterampilan untuk 

mempersipkan peserta didik menghadapi tantangan global. Soft skill yang 

dibutuhkan pada abad 21 menurut National Education Association, yaitu 

keterampilan “The 4Cs”. “The 4Cs” terdiri atas keterampilan berpikir kreatif 

(creative thinking), berpikir kritis dan pemecahan masalah (critical thinking 

and problem solving), komunikasi (communication), dan kolaboratif 

(collaboration) (Redhana, 2019). Keterampilan berpikir kreatif dan 

kolaboratif menjadi dasar dalam memecahkan masalah dan berinovasi. Dalam 

konteks pendidikan abad 21, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai literasi tradisional seperti membaca dan menghafal, tetapi juga 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta pemecahan masalah 

(Suhaimi dkk, 2021). 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk menemukan hal 

baru yang lebih orisinil serta mampu menginovasi berbagai ide untuk 

menyelesaikan masalah serta menghasilkan ide-ide yang lebih bervariasi 

(Oktariani dkk, 2021). Melalui berpikir kreatif, peserta didik diharapkan 

mampu melihat fenomena fisika dari berbagai sudut pandang. Hal ini dapat 

membantu peserta didik untuk menemukan cara efektif dan efisien dalam 

menyelesaikan masalah (Rosidin et al., 2023). Tak hanya itu, kemampuan 

kolaboratif juga sangat penting dikembangkan agar peserta didik mampu 

bekerjasama dalam kelompok untuk menghadapi era globalisasi pada abad 
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ke-21 (Muiz dkk, 2016). Kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan 

bentuk kerja sama antara satu peserta didik dengan peserta didik yang lain, 

saling membantu dan melengkapi untuk melakukan tugas-tugas tertentu agar 

memperoleh suatu tujuan (Rahayu dkk., 2019).  

 

Salah satu jenis asesmen dalam pembelajaran, terutama pembelajaran pada 

jalur pendidikan formal dari jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

hingga pendidikan tinggi, yaitu AfL (Nurkamto dan Sarosa, 2020). AfL 

menawarkan perspektif baru pada asesmen tradisional yang dilakukan di 

sekolah. Secara sederhana, model asesmen ini menggeser konsep asesmen 

sumatif ke formatif. Pada model ini, deskripsi penilaian perlu dipersiapan. 

Hasil asesmen digunakan untuk landasan pelaksanaan pembelajaran 

selanjutnya. Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan pada saat 

melaksanakan AFL, yaitu perencanaan pembelajaran, penentuan tujuan 

pembelajaran, penginformasian tujuan pembelajaran pada peserta didik, 

pengomunikasian kriteria asesmen, proses asesmen, dan umpan balik 

asesmen (Anisah, 2022). Evaluasi yang berlangsung berkepanjangan untuk 

mendapatkan serta menganalisis nilai peserta didik yang bertujuan 

mengetahui kelebihan dan kekurangan peserta didik dengan perbaikan 

kualitas pembelajaran berdasarkan kriteria penilaian disebut juga dengan AfL 

(Rosana et al., 2020).  

 

Pada konteks pembelajaran PjBL, AfL seharusnya memberikan ruang bagi 

peserta didik untuk mengasah keterampilan memecahkan masalah, bekerja 

dalam tim, dan berpikir kreatif, sambil terus mendapatkan arahan dari guru 

agar dapat memperbaiki diri sepanjang proyek berlangsung. PjBL merupakan 

model pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan yang relevan dengan dunia nyata. PjBL 

memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan menggunakan berbagai keterampilan untuk memecahkan 

masalah nyata (Wahbeh et al., 2021). Tujuan PjBL adalah untuk mendorong 

rasa ingin tahu peserta didik dan mendorong mereka untuk mempelajari 
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konsep pembelajaran yang lebih awal. Peserta didik juga didorong untuk 

mengatur dan merencanakan proses pembelajaran mereka sendiri, yang 

menumbuhkan minat dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Kolaborasi juga didorong, yang memungkinkan peserta didik untuk berpikir 

secara mandırı dan kolektif. Metode ini memastikan bahwa pengetahuan yang 

diperoleh tidak hanya mudah diterima, tetapi juga bertahan lama (Safriana et 

al., 2022). 

 

Kenyataannya, penerapan AfL pada pembelajaran PjBL masih menghadapi 

sejumlah tantangan. Hasil wawancara dengan guru di SMA Negeri pada saat 

melakukan studi pendahuluan yang telah menggunakan AfL di kelas, terlihat 

bahwa meskipun AfL sudah dikenal dan diterapkan dalam beberapa situasi 

pembelajaran, masih ada beberapa tantangan dalam pelaksanaannya. Guru 

telah menggunakan AfL, terutama dalam pembelajaran PjBL, untuk menilai 

hasil belajar. Namun, penerapannya di lapangan masih menemui hambatan 

yang memengaruhi konsistensi dan efektivitasnya.  

 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi guru adalah sulitnya melakukan 

penilaian mendetail untuk setiap peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Guru memiliki tugas yang beragam dan keterbatasan waktu 

dapat membuat mereka sulit untuk melakukan penilaian mendetail setiap 

individu. Guru merasa lebih mudah melakukan penilaian saat peserta didik 

mempresentasikan hasil proyek secara kelompok, dibandingkan harus 

mengamati kinerja individu secara mendalam. Selain itu, fokus guru 

cenderung lebih pada kolaborasi dan hasil akhir pembelajaran, bukan pada 

penilaian formal dan rinci melalui AfL. Akibatnya, pelaksanaan AfL sering 

kali terhambat oleh keterbatasan waktu dan tenaga. Salah satu solusi yang 

diusulkan adalah adanya tim pengamat yang terdiri dari staf sekolah atau 

mahasiswa yang dapat membantu dalam proses penilaian. 

 

Meski penelitian terkait AfL dan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif 

peserta didik pada pembelajaran PjBL sudah pernah dilakukan sebelumnya, 
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namun belum ada penelitian yang spesifik membahas terkait 

implementasiinstrument AfL pada pembelajaran PjBL untuk memetakan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik SMA dengan status 

sekolah yang berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta keagamaan). 

Masih banyak sekolah yang belum memiliki sistem khusus untuk memetakan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik, sehingga sulit 

untuk mengidentifikasi wilayah yang membutuhkan evaluasi dan perbaikan 

lebih lanjut. Pemetaan sangat penting untuk menggambarkan tingkatan yang 

jelas terkait kemampuan peserta didik untuk saat ini. Dengan memahami peta 

kemampuan tersebut, guru atau tenaga pendidik dapat merancang strategi 

belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan 

peserta didik. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru 

maupun tenaga pendidik serta pemerintah di bidang Pendidikan mengenai 

pentingnya pemetaan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta 

didik pada pembelajaran berbasis proyek serta dapat menjadi acuan untuk 

para guru membuat strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk sekolah 

jenjang SMA dengan status yang berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan 

Swasta keagamaan). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi instrument Assesment for Learning (AFL) yang 

sudah dikembangkan melalui Project Based Learning (PjBL) pada tiga 

sekolah dengan status yang berdeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta 

keagamaan) di Kecamatan Natar? 
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2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan PjBL pada tiga sekolah dengan status yang 

berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta keagamaan) di Kecamatan 

Natar? 

3. Bagaimana kemampuan kolaboratif peserta didik setelah pembelajaran 

menggunakan PjBL pada tiga sekolah dengan status yang berbeda 

(Negeri, Swasta Umum, dan Swasta keagamaan) di Kecamatan Natar? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu untuk:  

1. Mendeskripsikan penerapan instrumen Assessment for Learning (AfL) 

pada Project Based Learning (PjBL) di tiga sekolah dengan status yang 

berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta keagamaan) di Kecamatan 

Natar. 

2. Memetakan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah 

pembelajaran menggunakan Project Based Learning (PjBL) pada tiga 

sekolah dengan status yang berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta 

keagamaan) di Kecamatan Natar. 

3. Memetakan kemampuan kolaboratif peserta didik setelah pembelajaran 

menggunakan Project Based Learning (PjBL) pada tiga sekolah dengan 

status yang berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta keagamaan) di 

Kecamatan Natar. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, diantaranya yaitu:  

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

kolaboratif peserta didik. 
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2. Bagi guru, dapat mengevaluasi kemampuan peserta didik secara 

sistematis dengan instrumen Assessmnet for Learning (AfL) dan 

menyediakan infromasi yang dapat digunakan oleh guru guna merancang 

dan mengimplementasikan pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik. 

3. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi serta pengalaman dalam 

mengimplementasikan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada 

Project Based Learning (PjBL) dalam memetakan kemampuan berpikir 

kreatif dan kolaboratif peserta didik. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini, yaitu: 

1. Jenis instrumen yang diterapkan, yaitu instrument Assessment for 

Learning (AfL) yang telah dikembangkan oleh Khoirunnisa (2024). 

Intrumen AfL yang digunakan untuk kemampuan berpikir kreatif berupa 

instrument test, sedangkan instrument AfL yang digunakan untuk 

kemampuan kolaboratif berupa instrument non-test yaitu self assessment 

dan peer assessment. 

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL). Pada penelitian ini menggunakan tahapan model PjBL yang 

dikembangkan oleh Cameron & Carolyn (2014) dengan tahapan, yaitu: 

(1) Pengenalan; (2) Pertanyaan Mendasar; (3) Meneliti dan Menulis; (4) 

Pembuatan Produk; (5) Presentasi; (6) Penilaian dan Evaluasi. 

3. Penelitian ini dilakukan pada materi Energi Terbarukan fase E pada 

Kurikulum Merdeka. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoritis 

2.1.1 Instrumen Assessment for Learning (AfL) 

AfL adalah proses untuk mengetahui serta menggambarkan bukti-bukti yang 

ada untuk digunakan peserta didik dan guru dalam menentukan pada posisi 

mana peserta didik telah belajar dan apa yang harus dilakukan setelahnya 

serta bagaimana cara terbaik untuk mencapai tujuan yang diinginkan 

(Budiyono & Mardiyana, 2020). AfL termasuk bagian dari assessment 

approach yang mengacu pada jenis assessment formatif (Safithri & Muchlis, 

2022). AfL merupakan penilaian yang dilakukan selama proses 

pembelajaran dan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki 

pembelajaran. Melalui intrumen AfL, guru dapat menilai kemajuan belajar 

peserta didik, melacak kemajuan, dan memberikan umpan balik terhadap 

proses belajar (Depdiknas, 2017). Mengembangkan atau meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran (meningkatkan pembelajaran terus menerus) 

adalah tujuan utama dari AfL (Nurkamto & Sarosa, 2020).  

 

Menurut Budiono dan Hatip pada tahun 2023 “Assessment pada kurikulum 

merdeka, pendidikan dapat memfokuskan pada pelaksanaan Assessment 

formatif dibandingkan dengan Assessment sumatif”. AfL merupakan  

penilaian yang digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Penilaian ini 

juga berfungsi sebagai penilaian formatif (Nur Budiono & Hatip, 2023). 

AfL mengalihkan fokus dari penilaian sumatif ke formatif, dari melakukan 
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penilaian menjadi membuat deskripsi yang dapat digunakan untuk 

menginformasikan tahap pembelajaran selanjutnya (Karimah et al., 2020) 

Penilaian formatif digunakan sebagai cara untuk mendukung peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dan mendorong untuk lebih aktif dalam 

mencapai suatu pemahaman dalam pembelajaran (Granberg et al., 2021).  

AfL juga dikenal sebagai penilaian proses belajar, biasanya digunakan 

sebagai perbaikan proses belajar mengajar. Penilaian yang berfokus pada 

proses belajar menuntut guru untuk memberikan umpan balik terhadap 

proses belajar peserta didik, menentukan kemajuan belajar peserta didik, 

dan memantau kemajuan belajar peserta didik yang dinilai (Proborini & 

Trusthi, 2020.). AfL menekankan pentingnya mendapatkan feedback dari 

hasil penilaian untuk membantu guru dan peserta didik memahami cara 

terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran (Nurkamto & Sarosa, 2020). 

Hal ini sesuai dengan Suryadi (2020) yang menyatakan bahwa tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk memberikan umpan balik kepada 

pendidik dan digunakan dalam memperbaiki pembelajaran secepat mungkin 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

 

AfL sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, namun 

dalam pelaksanaannya belum semua guru menerapkannya di dalam kelas 

(Nurkamto & Sarosa, 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi dalam 

penerapan AfL pada proses pembelajaran. Adapun strategi dalam penerapan 

AfL dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Strategi Penerapan Assessment for Learning (AfL) 

No 

(1) 

Strategi AfL 

(2) 

1.   Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan pada tahap 

perencanaan, sebagai kerangka proses penilaian formatif  

2.  Berbagi tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan dengan peserta didik, baik 

untuk pembelajaran jangka panjang maupun individual  

3. Pertanyaan yang tepat dan efektif yang mengembangkan pembelajaran daripada 

upaya untuk mengukurnya  

4. Memfokuskan umpan balik lisan dan tertulis, baik dari guru maupun peserta didik, 

seputar pengembangan tujuan pembelajaran & pencapaian target  

5. Menyusun target pencapaian prestasi peserta didik berdasarkan prestasi 

sebelumnya serta menuju langkah selanjutnya  
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 Tabel 1. (Lanjutan)       

       (Hidayat & Qudsiyah, 2018). 

 

Pembelajaran dengan penilaian AfL memungkinkan peserta didik untuk 

instropeksi diri, yang berdampak pada peningkatan kemampuan sistematika 

matematis mereka. Jika evaluasi dilakukan secara konsisten, siklus evaluasi 

akan berjalan dengan baik. Salah satu contohnya adalah evaluasi harian, 

yang dapat ditambahkan ke dalam proses pembelajaran dan termasuk 

observasi, diskusi, tanya jawab, dan analisis kinerja peserta didik (Hidayat 

& Qudsiyah, 2018).  

 

2.1.2 Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)  

PjBL adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan 

sebagai perangkat pembelajaran untuk meningkatkan sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan peserta didik (Wahyudi, 2021). Proyek ini adalah tugas 

berbasis masalah yang kompleks yang melibatkan peserta didik dalam 

perancangan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penelitian. 

Selain itu, model pembelajaran ini memberikan peserta didik kesempatan 

untuk terlibat dan bekerja sama selama periode waktu yang ditetapkan, 

membuat dan menghasilkan sebuah produk untuk selanjutnya 

dipresentasikan (Cholisatun, 2022.). 

 

Kegiatan proyek terdiri dari tugas-tugas yang kompleks yang didasarkan 

pada masalah yang diberikan kepada peserta didik sebagai langkah awal 

untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru yang mereka 

pelajari dari pengalaman mereka sebelumnya. Kegiatan proyek 

membutuhkan peserta didik untuk merancang, melakukan kegiatan 

(1) (2) 

6. Melibatkan peserta didik dalam penilaian diri sendiri dan teman sebaya 

7. Membangkitkan kepercayaan diri peserta didik dan memegang keyakinan bahwa 

semua peserta didik memiliki potensi untuk belajar dan berprestasi  
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investigasi atau penyelidikan, memecahkan masalah, membuat keputusan, 

dan bekerja secara mandiri atau berkelompok (Suana dkk., 2023). Selain itu 

model pembelajaran PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar, team work, 

kemampuan kolaboratif dalam pencapaian kemampuan akademik level 

tinggi/taksonomi tingkat kreativitas peserta didik yang dibutuhkan pada 

abad 21 (Viyanti et al., 2022). Menurut Hosnan (2014: 321) model PjBL 

memiliki karakteristik seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Karakteristik PjBL 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hosnan (2014:321). 

 

Model PjBL terdiri atas beberapa tahap, pada setiap fase harus diselesaikan 

sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Berikut ini merupakan beberapa 

tahapan pembelajaran pada model PjBL yang terdapat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Tahapan Pembelajaran PjBL 

(Utomo & Ruja, 2018.) 

(1) 

(Cameron & Carolyn, 2014) 

(2) 

(Saenab et al., 2018) 

(3) 

Pertanyaan mendasar Pengenalan (Introduction)  Penentuan pertanyaan mendasar (Start 

with the essential question). 

Penyusunan proyek Pertanyaan mendasar 

(Essential Question) 

Mendesain perencanaan proyek 

(Design a plan for the project). 

Perencanaan proyek Meneliti dan menulis 

(Reserch and Write) 

Menyusun jadwal kegiatan (Create a 

schedule). 

Pengerjaan proyek Pembuatan produk (Product 

Creation) 

Memonitor peserta didik dan kemajuan 

proyek (Monitor the students and the 

progress of the project). 

Monitoring  Presentasi (Presentation) Menguji hasil (Assess the outcome) 

No Karakteristik 

1. Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja yang 

telah ditentukan sebelumnya  
 

2. Peserta didik berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan yang 

tidak memiliki satu jawaban yang pasti.  

3. Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam mencari 

solusi  

4. Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, 

berkolaboratif, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.  

5. Peserta didik bertanggungjawab mencari dan mengelola sendiri informasi 

yang mereka kumpulkan  

6. Evaluasi dilakukan secara terus menerus selama proyek berlangsung.  

7. Produk akhir berupa proyek yang dipresentasikan.  

8. Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh teloransi terhadap kesalahan 

dan perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan balik serta revisi  



11 

 

Tabel 3. (Lanjutan) 

 

Berdasarkan teori di atas, penelitian ini menggunakan tahapan model PjBL 

yang dikembangkan oleh (Cameron & Carolyn, 2014) dengan tahapan, yaitu 

(1) Pengenalan; (2) Pertanyaan Mendasar; (3) Meneliti dan Menulis; (4) 

Pembuatan Produk; (5) Presentasi; (6) Penilaian dan Evaluasi. Pada tahapan 

ini lebih menekankan bahwa peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memecahkan masalah proyek, peserta didik akan 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran dan 

peserta didik akan menjadi lebih aktif dan kreatif saat memecahkan masalah 

yang kompleks secara individu maupun kolaboratif dalam kelompok. 

 

Peneliti memilih model Project Based Learning (PjBL) dari Cameron & 

Carolyn (2014) karena model ini memiliki langkah-langkah yang jelas dan 

mudah diterapkan, yaitu: pengenalan, pertanyaan mendasar, meneliti dan 

menulis, pembuatan produk, presentasi, serta evaluasi dan refleksi. Model 

ini mendorong peserta didik untuk berpikir kreatif dan bekerja sama, 

sehingga sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini yang ingin memetakan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif. 

 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan sebuah proses untuk 

mengembangkan ide-ide yang luar biasa dan menghasilkan pemikiran yang 

baru yang memiliki ruang lingkup yang luas dan berkualitas. Berpikir 

kreatif mengacu pada kemampuan peserta didik menghasilkan dan 

mengembangkan ide-ide untuk masalah dan solusi alternatif. Keterampilan 

berpikir kreatif melatih peserta didik untuk mencari cara, strategi, ide, atau 

gagasan baru tentang bagaimana memperoleh penyelesaian dari suatu 

(1)  (2)  (3) 

Evaluasi Evaluasi dan Refleksi 

(Evaluation and Reflection) 

Mengevaluasi pengalaman (Evaluate 

the experience) 
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permasalahan (Putri & Alberida, 2022). Keterampilan berpikir kreatif 

digunakan dalam membantu proses pemecahan masalah (Mz et al., 2021).  

 

Kemampuan berpikir kreatif dapat menstimulasi peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat lanjut. Kreativitas perlu 

diterapkan secara menyeluruh dalam kurikulum dan peserta didik harus 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam setiap bidang kegiatan. 

kreativitas yang dimaksud dalam konteks pembelajaran berkaitan dengan 

kreatifitas ilmiah pada ranah kognitif (Umam & Jiddiyyah, 2020). Oleh 

karena itu, berpikir kreatif sangat dibutuhkan untuk memecahkan masalah 

yang tidak terduga dalam kehidupan sehari-hari dalam berbagai bentuk 

salah satunya dalam bentuk proyek, dan bagi peserta didik diharapkan 

mampu menyelesaikan masalah atau soal dengan berbagai ide tau gagasan 

yang luas (Yasiro et al., 2021) . 

 

Tabel 4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Indikator Deskripsi 

Kemampuan 

berpikir lancar 

(Fluency) 

Kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban, 

memecahkan masalah, ide, pertanyaan, membuat banyak cara 

atau saran untuk melakukan sesuatu, dan menemukan jawaban 

lebih banyak  
 

Kemampuan 

berpikir luwes 

(Flexibility) 

Kemampuan untuk menghasilkan pertanyaan, dan jawaban yang 

bervariasi, mengidentifikasi masalah dari perspektif yang 

berbeda, mencari berbagai alternatif ataupun metode bervariasi, 

serta mampu mengubah pendekatan atau cara berpikir.  

Kemampuan 

berpikir orisinil 

(Originality) 

Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang beragam dan 

unik, memikirkan cara yang tidak biasa dalam mengekspresikan 

diri, dan mampu mengkombinasikan bagian-bagian atau unsur-

unsur yang tidak biasa.  

Kemampuan 

memperinci 

(Elaboration) 

Kemampuan untuk mengembangkan dan meningkatkan ide atau 

gagasan dengan menambahkan atau merinci secara detail subjek, 

gagasan, atau situasi agar lebih menarik.  

        (Kadir et al., 2022). 

 

Secara keseluruhan terdapat empat indikator yang akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk kemampuan berpikir kreatif peserta didik yakni aspek 

kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

kerincian (elaboration) (Kadir et al., 2022).
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2.1.4 Kemampuan Kolaboratif 

Kemampuan kolaboratif menjadi salah satu kemampuan 4C yang 

dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi perkembangan abad-21. 

Kolaborasi sangat penting di abad-21 yang saat ini menghadapi era revolusi 

4.0 yang sangat diperlukan untuk menjadi manusia yang kompeten (Suticha, 

2022). Kemampuan kolaboratif dapat disebut juga dengan 

keterampilan kerjasama, dimana keterampilan berkolaborasi yang bermakna 

merupakan kunci tercapainya proses pembelajaran yang efektif 

dan keterampilan berkolaborasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan 

maupun dunia kerja (Saenab et al., 2019) 

 

Secara etimologi, collaborative berasal dari kata co dan labor yang 

mengandung makna sebagai penyatuan tenaga atau peningkatan 

kemampuan yang dimanfaatkan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan atau yang telah disepakati bersama. Sedangkan secara 

terminologi kolaboratif mengandung makna adanya kerja sama antara dua 

orang atau lebih yang saling memahami permasalahan masing-masing 

secara bersama-sama dan berusaha untuk saling membantu memecahkan 

permasalahan secara bersama-sama pula (Rosidin et al., 2023).  

 

Keterampilan kolaboratif merupakan kemampuan yang dimana semuannya 

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan agar membina hubungan baik 

dengan orang lain serta saling bekerja sama dalam tim atau kelompok untuk 

mencapai tujuan yang (Indillah & Bakhruddin, 2023). Kolaboratif dapat 

melatih peserta didik untuk bekerja sama dalam kelompok, mengkonstruksi 

pengetahuan, berpartisipasi untuk membuat keputusan, mencari kesimpulan 

yang tepat dalam pemecahan masalah,dan meningkatkan kontrol dalam 

proses pembelajaran (Viyanti et al., 2022). Indikator kemampuan 

kolaboratif yang digunakan pada penelitian ini adalah kontribusi, 

manajemen waktu, fleksibilitas, dan teknik penyelidikan. Indikatornya dapat 

dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5. Indikator Kemampuan Kolaboratif 

Aspek 

 

Indikator 

 

Deskripsi 

 

Kontribusi  Berkontribusi 

secara aktif pada 

saat diskusi 

kelompok  
 

Ikut berpartisipasi dalam memberikan 

gagasan/ ide; Berperan aktif dalam diskusi 

kelompok; Bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah;  

Bekerja sama membuat keputusan dari 

pandangan setiap individu 

Manajemen 

Waktu 

 

Bekerjaa secara 

produktif dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

tugas 

Bekerja sesuai dengan pembagian tugas; 

Menggunakan semua waktunya untuk 

menyelesaikan tugas; Bertanggung jawab 

dengan tugasnya saat mempresentasikan 

produk 

Mengelola kegiatan 

tugas kelompok 

Fokus dengan tugas ketika pembuatan 

produk dan semua tugas diselesaikan tepat 

waktu; Bertanggung jawab mengelola 

kegiatan sesuai pembagian tugas dan 

peran; Mengetahui tugas yang harus 

dikerjakan ketika presentasi. 

Fleksibilitas  Menghormati 

teman  

Menerima kritik dan saran;  

Bertukar pendapat mengenai ide, strategi, 

alat dan sumber informasi;  

Mendengarkan pendapat teman; 

menanyakan pendapat dan saran dari 

teman.  

Memiliki sikap 

peduli dengan 

teman  

Membantu teman saat mengalami 

kesulitan;  

Memperjelas pendapat teman ketika 

presentasi;  

Mampu memberikan refleksi di setiap 

akhir pembelajaran  

Mampu beradaptasi 

saat bekerja 

kelompok  

Bersikap fleksibel dan netral untuk 

bekerjasama;  

Meminta bantuan ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas proyek  

Teknik 

penyelidikan  

Mencari berbagai 

sumber untuk 

memberikan solusi 

atas permasalahan 

terkait proyek 

Mencari berbagai sumber atas 

permasalahan terkait kasus; Membagi 

informasi terkait kasus; Mencatat 

informasi  

 

 

 

2.1.5 Karakteristik Peserta Didik 

Penting untuk memahami dinamika peserta didik di berbagai jenis sekolah 

guna mengenali karakteristik unik yang membedakan peserta didik di 

sekolah negeri, sekolah swasta, dan sekolah swasta berbasis keagamaan. 

Setiap sekolah memiliki keunikan tersendiri dalam aspek sosial dan 
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pendidikan, yang mempengaruhi pengalaman belajar serta tantangan yang 

dihadapi oleh peserta didik.  

 

Berikut akan dijelaskan karakteristik peserta didik berdasarkan status 

sekolah yang berbeda, meliputi sekolah negeri, sekolah swasta, dan 

sekolah swasta keagamaan, sebagai dasar untuk memahami perbedaan 

dinamika yang ada. 

 

2.1.5.1 Karakteristik Peserta didik Sekolah Negeri 

 

Peserta didik di sekolah negeri cenderung mengikuti sistem aturan dan tata 

tertib yang ditetapkan oleh pemerintah secara nasional. Tingkat partisipasi 

mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler pun sangat bergantung pada 

ketersediaan fasilitas yang disediakan sekolah, sehingga kualitas 

pengembangan diri di luar akademik bisa berbeda antara satu sekolah 

dengan sekolah lainnya (Suastika, 2022).  

 

Jika ditinjau dari latar belakang sosial dan ekonomi, peserta didik yang 

bersekolah di sekolah negeri umumnya berasal dari berbagai lapisan 

masyarakat. Subsidi atau bantuan pendidikan yang diberikan pemerintah 

mendorong keterjangkauan biaya, sehingga memungkinkan terciptanya 

lingkungan belajar yang heterogen. Walaupun keberagaman ini 

memperkaya interaksi sosial, di sisi lain juga dapat menimbulkan 

tantangan dalam membangun hubungan sosial antar peserta didik (Suseno, 

2013). 

 

Lebih jauh, pola rekrutmen atau penerimaan peserta didik baru melalui 

sistem zonasi memperkuat karakter lokal pada populasi peserta didik, 

tetapi sekaligus membatasi mobilitas sosial antarwilayah, yang berpotensi 

mempengaruhi dinamika heterogenitas dalam jangka panjang. Dalam hal 

motivasi akademik, variasi juga tampak cukup signifikan, beberapa peserta 

didik menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, sedangkan sebagian 
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lainnya menunjukkan tingkat motivasi yang lebih rendah, yang sangat 

dipengaruhi oleh latar belakang keluarga, dukungan lingkungan, serta 

faktor eksternal lainnya (Setyawan & Haryati, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun secara struktural sekolah negeri menawarkan akses 

pendidikan yang lebih merata, faktor personal dan sosial tetap berperan 

besar dalam mendorong prestasi peserta didik. 

 

Dalam konteks kurikulum, sekolah negeri menerapkan standar nasional 

yang meliputi pendidikan umum dan pendidikan agama. Pendidikan 

agama yang diajarkan bersifat inklusif, mencakup semua agama yang 

dianut peserta didik tanpa mengutamakan agama tertentu, sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Pendekatan ini menunjukkan upaya negara dalam 

menjamin hak pendidikan agama yang setara bagi seluruh peserta didik di 

sekolah negeri. 

 

2.1.5.2 Karakteristik peserta didik Sekolah Swasta Umum 

 

Peserta didik di sekolah swasta umumnya menunjukkan motivasi 

akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik di sekolah 

negeri. Hal ini tidak terlepas dari pengaruh orang tua yang cenderung lebih 

selektif dalam memilih sekolah dengan standar pendidikan tertentu, 

sehingga mendorong anak-anak mereka untuk berprestasi secara 

akademik. Selain itu, sekolah swasta biasanya menyediakan bimbingan 

individual yang lebih intensif kepada peserta didik, yang berkontribusi 

terhadap pencapaian hasil belajar yang lebih optimal. Dalam aspek 

kedisiplinan, sekolah swasta kerap menerapkan aturan yang lebih ketat, 

baik dalam hal tata tertib, etika, maupun pencapaian akademik peserta 

didik (Suseno, 2013). 
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Kebebasan yang lebih besar dalam pengembangan kurikulum juga menjadi 

salah satu karakteristik sekolah swasta. Banyak sekolah swasta merancang 

kurikulum yang disesuaikan dengan visi dan misi yayasan, termasuk 

penggunaan kurikulum berbasis agama atau kurikulum internasional, yang 

memberikan fleksibilitas lebih dalam pendekatan pendidikan. Dari segi 

latar belakang ekonomi, peserta didik yang bersekolah di sekolah swasta 

umumnya berasal dari keluarga dengan pendapatan menengah ke atas, 

mengingat biaya pendidikan di sekolah swasta cenderung lebih tinggi 

dibandingkan dengan sekolah negeri. Kondisi ini turut mempengaruhi 

fasilitas pendidikan yang tersedia. Peserta didik di sekolah swasta biasanya 

menikmati sarana dan prasarana yang lebih lengkap serta rasio guru 

terhadap peserta didik yang lebih rendah, sehingga memungkinkan 

terjadinya interaksi belajar-mengajar yang lebih personal dan efektif 

(Afifudin et al., 2020). 

 

2.1.5.3 Karakteristik peserta didik di sekolah Swasta Keagamaan 

 

Peserta didik di sekolah swasta keagamaan umumnya memiliki latar 

belakang agama yang serupa, meskipun beberapa sekolah menerima 

peserta didik dari agama yang berbeda. Peserta didik yang memilih untuk 

bersekolah di sekolah swasta keagamaan biasanya berasal dari keluarga 

yang sangat memprioritaskan pendidikan agama, dengan tujuan untuk 

membentuk karakter keagamaan yang kuat. Di sekolah swasta keagamaan, 

pembentukan karakter dan pemahaman agama sangat ditekankan, yang 

mencakup kepatuhan terhadap ajaran agama, penggunaan agama sebagai 

landasan etika dan moral, serta penguatan rasa keharmonisan dan 

kerukunan antar sesama pemeluk agama (Abdullah, 2020). 

 

Nilai-nilai agama ini menjadi dasar perilaku peserta didik sehari-hari, baik 

dalam konteks akademik maupun interaksi sosial. Aturan yang diterapkan 

di sekolah swasta keagamaan cenderung lebih ketat, dengan fokus pada 
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pembentukan moral yang sesuai dengan prinsip agama yang dianut. 

Sekolah swasta keagamaan berusaha menciptakan lingkungan belajar yang 

positif, inklusif, dan menghargai setiap individu, yang pada gilirannya 

menciptakan konsistensi dalam pola perilaku dan interaksi antar siswa 

(Wahab, 2010). Di samping materi akademik, peserta didik juga terlibat 

dalam pelajaran agama dan berbagai kegiatan spiritual, seperti pengajian di 

sekolah Islam atau misa di sekolah Katolik. Fokus pada pendidikan agama 

ini tidak hanya memperkaya wawasan akademik siswa, tetapi juga 

membentuk sikap ilmiah dan karakter yang lebih matang (Wahab, 2010). 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian ini mengambil beberapa referensi dari penelitian yang relevan 

seperti disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Penelitian yang Relevan 

No. Nama Peneliti/Tahun Judul Hasil Penelitian 

1. (Safithri & Muchlis, 

2022) 

Implementasi 

Pembelajaran 

Berbasis 

Assessment for 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Peserta didik pada 

Materi Laju 

gReaksi 

Penelitian ini menggunakan tiga 

instrumen yang telah divalidasi oleh tiga 

validator. Pengamatan yang dilakukan 

selama proses pembelajaran berlangsung 

selama tiga kali pertemuan untuk 

mengawasi keterlaksanaan penggunaan 

AFL selama proses pembelajaran. Hasil 

penelitian ini menunjukkan  

bahwasannya pembelajaran yang 

menggunakan AFL dalam penerapannya 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik 

2. (Mona & Rachmawati, 

2023) 

Penerapan Model 

Project Based 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Kolaborasi dan 

Kreativitas Peserta 

Didik 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning - PjBL) 

berhasil meningkatkan keterampilan 

kolaborasi dan kreativitas peserta didik 

kelas X.10 di SMA N 2 Semarang. 

Indikator keterampilan kolaborasi yang 

paling menonjol adalah kemampuan 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

sedangkan indikator bertanggung jawab 

masih perlu ditingkatkan. Dalam hal 

kreativitas, indikator evaluasi dan 

elaborasi menunjukkan hasil terbaik, 

sementara berpikir metaforis masih perlu 

ditingkatkan. 
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3.  (Luthfiyah & Rafianti, 

2024) 

Pengaruh Project-

Based Learning 

terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Matematisdan 

Keterampilan 

Kolaborasi Peserta 

didik SMP 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa model pembelajaran Project-

Based Learning (PjBL) lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif matematis dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 

PjBL memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan berpikir kreatif dan 

keterampilan kolaborasi peserta didik. 

 

Penelitian yang relevan di atas mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian ini karena belum ada penelitian yang spesifik membahas terkait 

implementasi instrument AfL pada pembelajaran PjBL untuk memetakan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik SMA dengan tiga 

status sekolah yang berbeda (Negeri, Swasta, dan Swasta keagamaan). 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 

kuantitatif. Desain ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk 

mendeskripsikan dan memetakan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran berbasis proyek yang 

terintegrasi dengan instrumen Assessment for Learning (AfL). Meskipun 

dalam pelaksanaan pembelajaran diberikan perlakuan (treatment) berupa 

penerapan AfL, penelitian ini tidak termasuk dalam kategori eksperimen 

karena tidak melibatkan kelompok kontrol maupun pengujian hipotesis. Data 

yang dikumpulkan bersifat kuantitatif dan dianalisis secara statistik deskriptif 

melalui perhitungan nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan simpangan 

baku guna memperoleh gambaran tingkat kemampuan peserta didik pada tiga 

sekolah dengan status yang berbeda. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi pada penelitian ini, yaitu peserta didik kelas X SMA di Kecamatan 

Natar. Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri, 

Kelas X SMA Swasta Umum, dan Kelas X SMA Swasta Keagamaan dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengambilan 

sampel didasarkan pada variasi status sekolah, mulai dari negeri, swasta, dan 

swasta keagamaan. Pendekatan ini diambil untuk memastikan bahwa 

penelitian ini mencakup konteks yang beragam dan memberikan gambaran 
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yang universal mengenai kemampuan berpikir kreatifdan kolaboratif peserta 

didik di berbagai status sekolah (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta 

Keagamaan). 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Langkah-langkah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

a. Permohonan izin kepada kepala sekolah dimana penelitian 

dilaksanakan. 

b. Melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran fisika kelas X 

untuk mengetahui keadaan awal. 

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Berkoordinasi dengan guru sekolah mitra untuk menentukan jadwal 

penelitian. 

b. Menerapkan pembelajaran fisika menggunakan model PjBL di kelas 

pada materi energi terbarukan. 

c. Melakukan penilaian di kelas dengan instrumen AFL untuk 

memetakan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung hingga pembelajaran 

berakhir.  

3. Tahap akhir penelitian 

a. Melakukan penyusunan serta penyajian data dalam bentuk grafik dan 

tabel lalu menganalisis data yang didapatkan. 

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Intrumen Perangkat Pembelajaran 
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Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

Modul Ajar serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah 

dikembangkan oleh Khoirunnisa (2024). 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen Assessment for Learning (AfL) pada penelitian ini berbentuk test 

(soal kemampuan berpikir kreatif) serta non-test (self assessment dan peer 

assesmnet untuk kemampuan kolaboratif). Penilaian dilakukan pada saat 

pembelajaran berbasis proyek berlangsung. Lembar penilaian yang 

digunakan adalah lembar penilaian kemampuan berpikir kreatif dan 

kolaboratif peserta didik berbasis Assessment for Laerning (AfL) yang 

telah dikembangkan oleh Khoirunnisa (2024). 

 

3.5 Analisis Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu harus 

dilakukan uji kelayakan diantaranya, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan guna mengetahui seberapa akurat instrumen untuk 

dapat mengukur variabel yang akan diukur. Instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengungkapkan data berdasarkan variabel dengan tepat. 

Instrument yang digunakan pada penelitian ini terlebih dahulu sudah 

dilakukan uji validitas teoritik atau uji validitas ahli dengan menilai 

instrumen yang telah dikembangkan dari tiga aspek, yaitu substansi, 

konstruk, dan bahasa oleh Khoirunnisa (2024). Data yang diperoleh melalui 

uji validasi ahli ini berupa data kuantitatif dengan menggunakan skor pada 

skala likert dengan tingkatan 1-4 seperti pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Skala Likert 

Analisis Kuantitatif Skor 

Sangat baik 4 

Baik 3 

Kurang baik 2 

Tidak baik 1 

 

Kemudian hasil dari skor yang diperoleh dianalisis menggunakan 

perhitungan sebagai berikut: 

P =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 𝑥 100% 

Keterangan : 

P = Persentase kelayakan 

 

 

Perolehan hasil dari nilai rata-rata validitas instrumen tes selanjutnya 

dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil kelayakan pada Tabel 8. 

 

 

Tabel 8. Kriteria Hasil Persentase Kelayakan 

Presentase Kriteria 

0%-20% Sangat kurang valid 

21%-40% Kurang Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

(Arikunto, 2010:87). 

 

Uji validitas empirik dalam penelitian ini menggunakan model Rasch 

dengan software Ministep 4.8.2. Model Rasch ini mampu melihat interaksi 

antara responden dan item sekaligus. Adapun parameter dapat yang 

digunakan untuk mengetahui ketepatan atau kesesuaian antara responden 

dan butir pertanyaan, antara lain: 

1. Nilai outfit mean square (MNSQ) yang diterima: 0,5 < MNSQ < 1,5  

2. Nilai outfit Z-standars (ZSTD) yang diterima: -2,0 < MNSQ <+2,0  

3. Nilai outfit Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima: 

0,4 < Pt Measure Corr < 0,85  

(Boone et al., 2014) 
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Nilai outfit means-square, outfit z-standard, dan point measure correlation 

adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian butir 

pertanyaan (Item Fit). Jika butir pertanyaan pada ketiga kriteria tersebut 

tidak terpenuhi, dapat dipastikan bahwa, butir pertanyaan kurang bagus 

sehingga perlu diperbaiki atau diganti (Boone et al., 2014). 

 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrument yang digunakan pada penelitian ini telah diuji 

oleh Khoirunnisa (2024) menggunakan model Rasch dengan berbantuan 

software Ministep 4.8.2. Instrument yang digunakan pada penelitian ini 

terdapat dua analisis reliabiltas, yaitu Person Reliability dan Item 

Reliability. Untuk mengukur reliabilitas maka diperlukan model Rasch 

dengan menggunakan formula Alpha Cronbach. Nilai Alpha Cronbach 

digunakan untuk mengukur reliabilitas antara interaksi person dan butir-

butir soal secara keseluruhan. Tabel 9 memuat kriteria pada nilai Alpha 

Cronbach sedangkan Tabel 10 memuat kriteria item reliability dan person 

reliability. 

Tabel 9. Kriteria Alpha Cronbach 

Nilai Kriteria 

>0,8 Bagus sekali 

0,7 – 0,8 Bagus 

0,6 – 0,7 Cukup 

0,5 – 0,6 Jelek 

< 0,5 Buruk 

(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Tabel 10. Kriteria Person Reliability dan Item Reliability 

Skor perolehan Kriteria 

>0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

(Sumintono & Widhiarso, 2015). 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

kombinasi test (soal berpikir kreatif) dan non-test (self assessment dan peer 

assessment kemampuan kolaboratif). Penilaian ini menggunakan instrumen 

AfL untuk memetakan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta 

didik dengan status sekolah yang berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan 

Swasta Keagamaan) selama proses pembelajaran. 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data dengan 

teknik pemetaan (mapping). Teknik ini bertujuan untuk menggambarkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik pada pembelajaran 

PjBL dengan menggunakan instrumen AfL. Pemetaan ini digunakan untuk 

menggambarkan dan memetakan data yang diperoleh tanpa membuat 

generalisasi atau kesimpulan umum yang lebih luas. Data yang dikumpulkan 

melalui instrument AfL dianalisis dengan cara mengelompokkan hasil 

penilaian berdasarkan indikator kemampuan kreatif dan kolaboratif. Data 

yang diperoleh dari peserta didik kemudian disusun dalam bentuk matriks 

untuk mempermudah analisis dan perbandingan antar sekolah. 

 

Selain itu, teknik pemetaan ini juga melibatkan visualisasi data, seperti tabel, 

maupun diagram batang. Tabel digunakan untuk menggambarkan nilai 

tertinggi, rata-rata dan terendah kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif 

peserta didik di setiap jenis sekolah (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta 

keagamaan). Diagram batang digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata 

kemampuan antar jenis sekolah. Teknik ini berperan untuk memberikan 

gambaran yang jelas tentang pola atau perbedaan kemampuan peserta didik, 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi 

untuk pembelajaran yang lebih efektif. 
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Berikut merupakan contoh tabulasi hasil pemetaan yang akan ditampilkan 

pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Contoh Tabulasi Hasil Pemetaan Kemampuan Peserta Didik di Tiga 

Sekolah yang Berbeda (Negeri, Swasta Umum, dan Swasta 

Keagamaan) 

 

Jenis Sekolah 

Kreatif  Kolaboratif  

Tt R Tr Tt R Tr 

Negeri       

Swasta       

Swasta Keagamaan       

 

Keterangan :  

Tt : Tertinggi 

R : Rata-rata 

Tr : Terendah 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:  

 

1. Implementasi instrumen Assessment for Learning (AfL) melalui Project 

Based Learning (PjBL) di tiga sekolah dilaksanakan dengan tahapan dan 

perlakuan yang sama. Instrumen AfL diterapkan secara konsisten pada 

seluruh sintak PjBL, termasuk penggunaan rubrik, self assessment, peer 

assessment, serta pemberian umpan balik formatif. Hasil implementasi 

menunjukkan variasi di masing-masing sekolah, yang dipengaruhi oleh 

karakteristik peserta didik dan lingkungan belajar.  

2. Pemetaan kemampuan berpikir kreatif menunjukan bahwa SMAS-K 

memiliki skor tertinggi. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik di 

SMAS-K mampu mengembangkan ide baru dan fleksibel dalam 

menyelesaikan proyek. Karakteristik peserta didik di SMAS-K cenderung 

disiplin, terstruktur, dan terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang 

menanamkan nilai-nilai religius serta tanggung jawab personal, sehingga 

mendorong kemampuan dalam menghasilkan ide-ide baru yang orisinal 

dan fleksibel. 

3. Pemetaan kemampuan kolaboratif menunjukan bahwa SMAS-K 

memperoleh skor tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik di 

SMAS-K memiliki keterampilan kerja sama yang lebih baik, seperti 

komunikasi efektif dan pembagian tugas yang seimbang. Menunjukkan 

bahwa karakteristik peserta didik di SMAS-K telah terbentuk dalam 

lingkungan yang menanamkan nilai kolektif, gotong royong, dan 
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komunikasi interpersonal yang baik, sehingga menghasilkan keterampilan 

kolaboratif yang kuat. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan simpulan, maka peneliti menyarankan beberapa hal berikut: 

1. Berdasarkan variasi implementasi Assessment for Learning (AfL) 

pada Project Based Learning (PjBL) di tiga SMA berdasarkan status 

sekolah, disarankan agar setiap satuan pendidikan melakukan evaluasi 

terhadap efektivitas pelaksanaannya. SMAS-K yang telah 

menunjukkan implementasi paling optimal diharapkan dapat menjadi 

model rujukan bagi sekolah lain. SMAN yang telah menerapkan AfL 

dengan cukup optimal disarankan untuk meningkatkan konsistensi 

dalam pelaksanaan seluruh komponen AfL, terutama pada keterlibatan 

peserta didik dalam refleksi dan umpan balik. Sementara itu, SMAS-

U perlu memperkuat partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

penilaian formatif melalui pelatihan dan pendampingan dalam 

penggunaan instrumen seperti self assessment dan peer assessment. 

2. Berdasarkan hasil pemetaan kemampuan berpikir kreatif, disarankan 

agar sekolah yang masih menunjukkan capaian rendah, seperti 

SMAS-U, mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

menstimulasi kreativitas. Hal ini dapat dilakukan melalui pemberian 

proyek yang lebih terbuka, penekanan pada pengembangan ide 

orisinal, serta penerapan lingkungan belajar yang mendukung 

eksplorasi dan inovasi peserta didik. 

3. Berkaitan dengan kemampuan kolaboratif, sekolah yang menunjukkan 

hasil rendah, seperti SMAN, perlu memperkuat pembelajaran berbasis 

tim melalui pembiasaan komunikasi dua arah, pembagian peran yang 

proporsional, dan fasilitasi refleksi kelompok. Guru juga perlu 

membimbing peserta didik dalam membangun keterampilan 

interpersonal sebagai bagian dari kompetensi kolaboratif yang penting 

dalam abad ke-21. 
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